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Abstract

This study aims to determine the effect of Liquidity Ratio (X1) and Leverege (X2) on
Profitability (Y). The researcher uses independent variables, namely Liquidity with indicators
Current Ratio (X1,1) Cash Ratio (X1,2) Solvency with indicators Debt to Assets Ratio (X2,1) and
Debt to Equity Ratio (X2,2), and the dependent variable Profitability with indicators Return On
Assets (Y1,1) and Return On Equity (Y1,2). The type of research used is Quantitative. The data
source used is secondary data in the form of audited financial statements during the study period.
The population in this study is the Cosmetics and Household Needs sub-sector companies listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) totaling 7 companies. The sample selection used a
purposive sampling technique which resulted in 4 companies with 24 samples. The data analysis
techniques used are Descriptive Statistical Analysis, Classical Assumption Test, Multiple Linear
Regression Analysis, and Hypothesis Testing using the SPSS 27 Application. Based on the
results of the study, it was concluded that Liquidity has a significant partial effect on Profitability,
Solvency has a significant partial effect on Profitability and Liquidity and Solvency simultaneously
have a significant effect on Profitability in Cosmetics and Household Needs sub-sector companies
on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023.

Keyword : Liquidity and Solvency on Profitability

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rasio Likuiditas (X1) dan Solvabilitas
(X2) terhadap Profitabilitas (Y). Peneliti menggunakan variabel independen yaitu Likuiditas
dengan indikator Current Ratio (X1,1) Cash Ratio (X1,2) Solvabilitas dengan indikator Debt to
Assets Ratio (X2,1) dan Debt to Equity Ratio (X2,2), serta variabel dependen Profitabilitas dengan
indikator Return On Assets (Y1,1) dan Return On Equity (Y1,2). Jenis penelitian yang di gunakan
adalah Kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan
yang telah di audit selama periode penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan
sub sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang berjumlah 7 perusahaan. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang
menghasilkan 4 perusahaan dengan 24 sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah
Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, dan Uji Hipotesis
dengan menggunakan Aplikasi SPSS 27. Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh
kesimpulan yang menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh secara parsial signifikan terhadap
Profitabilitas, Solvabilitas berpengaruh secara parsial signifikan terhadap Profitabilitas dan
Likuiditas dan Solvabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan sub sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2023.

Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas.
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PENDAHULUAN

Perusahaan pada dasarnya adalah suatu unit kegiatan produksi yang
menyediakan barang dan jasa kepada masyarakat dengan tujuan memperoleh
keuntungan dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk meningkatkan keuntungan
perusahaan, perusahaan dapat melakukan beberapa pendekatan yaitu meningkatkan
penjualan, mengurangi biaya produksi, atau memanfaatkan aset perusahaan untuk
menghindari pemborosan Pemanfaatan aset perusahaan lebih efektif dan efisien
(Haryanti, 2017). Rasio Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
membayar utang jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung berdasarkan sumber
modal kerja yaitu aktiva lancar dan kewajiban lancar. Semakin besar rasio aktiva lancar
terhadap kewajiban lancar, maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban lancarnya. Rasio ini digunakan untuk mengukur likuiditas suatu
perusahaan. Jika suatu perusahaan mampu memenuhi kewajibannya berarti
perusahaan tersebut likuid. Indikator yang di gunakan untuk mengukur Likuiditas adalah
Current Ratio dan Cash Ratio.

Menurut (Kasmir, 2015) Rasio Solvabilitas (Leverege) merupakan rasio yang
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan di biayai dengan utang. Artinya seberapa
besar beban utangnya ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Indikator
yang dapat digunakan untuk mengukur solvabilitas dalam mengevaluasi kesehatan
keuangan perusahaan dengan cara menilai seberapa besar kewajiban yang dimiliki
perusahaan dibandingkan dengan total asetnya. Rasio yang rendah bisa menandakan
bahwa perusahaan memiliki lebih banyak aset yang didanai oleh ekuitas dan tidak terlalu
bergantung pada utang. Pada era adanya pandemi Covid-19 membuat penurunan
terhadap Profitabilitas, yang mana berdampak buruk pada pendapatan perusahaan.
Salah satu sektor yang mengalami perubahan yang signifikan adalah sektor manufaktur.
Sektor ini memberikan peningkatan yang tinggi bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia,
yang mana mencapai 7,07% pada triwulan Il tahun 2021 dan mengalami pertumbuhan
sebesar 6,91% meskipun tengah tertekan karena adanya pandemi (kemenperin.go.id).
Berdasarkan survei dari Mckinsey and Company yang berjudul Indonesian Consumer
Sentiment During the Coronavirus Crisis, pada Juli 2020, konsumsi masyarakat
terhadap keperluan rumah tangga dan Kosmetik sama-sama meningkat. Keperluan
rumah tangga meningkat sebesar 26% dan Kosmetik sebesar 17%. Peningkatan
penggunaan produk-produk keperluan rumah tangga dan Kosmetik tentunya
mempengaruhi penjualan pada sub sektor yang bersangkutan, yaitu sub sektor kosmetik
dan keperluan rumah tangga. Laba/kerugian perusahaan terkait sebelum, saat pandemi
dan sesudah pandemi dapat di lihat pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1
Laporan Laba/Kerugian Bersih Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan
Rumah Tangga Tahun 2018-2023 (Dalam ribuan rupiah 000)

No. Nama Perusahaan Tahun Laba/Kerugian Bersih
2018 Rp.52.958.000
2019 Rp. 83.885.000
1 PT. Akasha Wira 2020 Rp.135.765.000
) Internasional Tbk 2021 Rp.265.758.000
2022 Rp.364.972.000
2023 Rp.394.972.000
2018 Rp.150.116.000
. . 2019 Rp.515.603.000
2. PT. K'""TL“kd°“es'a 2020 Rp.113.665.000
2021 Rp.100.649.000
2022 Rp.957.289.000
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2023 Rp.70.460.000
2018 Rp.173.049.000
2019 Rp.190.794.000
3 PT. Mandom 2020 Rp.100.466.000
) Indonesia Thk 2021 Rp.76.508.000
2022 Rp.18.109.000
2023 Rp.38.116.000
2018 Rp.9.081.000
2019 Rp.7.393.000
4 PT. Unilever 2020 Rp.7.164.000
’ Indonesia Tbk 2021 Rp.5.758.000
2022 Rp.5.365.000
2023 Rp.4.801.000

Sumber : Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa Fenomena
Profitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga
yang mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pertama pada PT. Akasha Wira Internasional
Tbk dapat dilihat dari laporan laba/kerugian bersih mengalami Peningkatan selama
enam tahun. Kedua PT. Kino Indonesia Tbk dapat dilihat dari laporan laba/kerugian
bersih mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Ketiga PT. Mandom Indonesia Tbk dapat
dilihat dari laporan laba/kerugian bersih mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Keempat
PT. Unilever Indonesia Tbk dapat dilihat dari laporan laba/kerugian bersih mengalami
fluktuasi setiap tahunnya.

Seiring meningkatnya populasi penduduk Indonesia berusia muda dan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga penampilan dan kesehatan kulit,
industri kecantikan nasional semakin berkembang dengan melahirkan banyak brand
kosmetik lokal. Penjualan produk kosmetik mengalami peningkatan pesat dalam
beberapa tahun terakhir ini di tengah masifnya perkembangan e-commerce di Indonesia.
Sejak 2018 hingga 2022, kosmetik merupakan tiga teratas penjualan di marketplace,
dengan nilai transaksi mencapai Rp 13.287,4 triliun dan volume transaksi 145,44 juta.
Pasar kosmetik juga digerakkan tren dan kesadaran penggunaan kosmetik berlabel
halal. Hal tersebut mendorong munculnya produk dan merek baru yang memadukan
bahan-bahan alami sebagai inovasi produk kecantikan. Potensi industri kecantikan
Industri kecantikan nasional mempunyai potensi yang sangat luas untuk dikembangkan,
mengingat melimpahnya sumber daya alam sebagai bahan baku kosmetik. Selain itu,
Indonesia memiliki warisan budaya leluhur tentang tanaman berkhasiat sebagai obat
dan perawatan tubuh. Potensi pasar dalam negeri juga cukup besar yang ditandai
dengan meningkatnya jumlah populasi usia produktif sebagai pengguna produk
kecantikan. Tumbuh suburnya produk kosmetik lokal bersertifikasi halal pun dapat
didorong ke negara yang potensial dengan produk kosmetik halal, seperti berbagai
negara di Timur Tengah dan Afrika. Berdasarkan uraian di atas, kenapa Peneliti tertarik
karena peningkatan tantangan finansial yang di hadapi oleh perusahaan dalam konteks
globalisasi, perubahan kebijakan ekonomi, dan fluktasi pasar, perusahaan di sektor
tersebut dapat mengalami tekanan untuk memastikan likuiditas dan solvabilitas mereka
dalam menghadapi risiko finansial yang beragam.

LANDASAN TEORI
Rasio Likuiditas
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Menurut Brigham & Houston (2018, 127) “Rasio Likuiditas adalah rasio yang
menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar perusahaan dengan liabilitas
lancarnya.” Terdapat dua rasio likuiditas yang umum digunakan yaitu rasio lancar
(current ratio) dan rasio kas (Cash Ratio). Menurut Hafsah (2012) rasio likuiditas
merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
yang sudah jatuh tempo sehingga kondisi suatu perusahaan yang likuid dapat diketahui
dengan melihat kemampuan mempertahankan jumlah aktiva lancar yang harus lebih
besar jika dibandingkan dengan kewajiban lancarnya untuk memenuhi kewajiban.
Menurut Hery (2018:149) rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya.
Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur
sampai seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo.

Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2019, 153) “rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
utang”. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan
dengan aktivanya. Menurut Van Horne dan Wachowicz (2008, 140) “Solvabilitas adalah
rasio untuk menilai sejauh mana perusahaan menggunakan uang pinjaman”. Menurut
Brigham & Houston (2018, 135) “Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa
efektif perusahaan mengelola utang perusahaan.” Dari beberapa pengertian di atas
dapat diperoleh kesimpulan bahwa rasio solvabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam mengelola utang sebagai sumber pembiayaan perusahaan dengan
kata lain seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Rasio Profitabilitas

Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan
oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam keseluruhan penjualan
maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan
tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Menurut Brigham & Houston (2018, 139)
“Profitabilitas merupakan hasil akhir dari seluruh kebijakan keuangan dan keputusan
operasi perusahaan”. Menurut Kasmir (2019, 198) “Rasio profitabilitas adalah rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Pada rasio- rasio
profitabilitas, seluruh pengukuran rasio akan menunjukkan kondisi yang lebih baik jika
jumlahnya atau angkanya semakin besar. Sebaliknya menunjukkan kondisi yang
semakin jelek jika angka rasionya semakin kecil. Berdasarkan penjelasan mengenai
profitabilitas di atas, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan suatu
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, dari seluruh kebijakan dan
keputusan operasi perusahaan selama periode tertentu. Besarnya profitabilitas dapat
digunakan menilai hasil kinerja perusahaan, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas
maka semakin baik kinerja dalam perusahaan tersebut.
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Laporan Hasil Penelitian

Gambar 1

Kerangka Proses Berpikir

Kerangka Berpikir dari penelitian ini berdasarkan hasil perbandingan antara studi
teoritis dan studi empiris maka di dapatkan masalah penelitian lalu didapatkan hipotesis
kemudian di analisa menggunakan uji statistik kuantitatif sehingga mendapatkan laporan
hasil penelitian. Hasil penelitian bisa di jadikan studi teoritis dan studi empiris, di gunakan
lagi untuk penelitian selanjutnya.

Dalam kerangka proses berpikir ini menggunakan dua variabel yaitu :

1. Variabel Dependen (X)

a. Likuiditas dengan indikator Current Ratio (X1,1) dan Cash Ratio (X1,2)
b. Solvabilitas dengan indikator Debt fo Assets Ratio (X2,1) dan Debt to Equity Ratio

(X2,2).
2. Variabel Independent (Y)

Profitabilitas dengan indikator Return On Assets (Y1,1) dan Return On Equity (Y1,2).
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono (2019, 65) metode asosiatif merupakan
penelitian untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan
pendekatan kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan filsafat
positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/artistik, dengan
tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini mengambil objek penelitian pada perusahaan sub sektor Kosmetik dan
Keperluan Rumah Tangga yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor Kosmetik dan Keperluan
Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Pada Periode 2018-2023
dengan jumlah populasi 7 Perusahaan yaitu ; PT. Akasha Wira Internasional Tbk, PT.
Kino Indonesia Tbk, PT. Cottonindo Ariesta Tbk, PT. Martino Berto Tbk, PT. Mustika
Ratu Tbk, PT. Mandom Indonesia Tbk, PT. Unilever Indonesia Tbk. Pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling yang menghasilkan 4 perusahaan yaitu : PT.
Akasha Wira Internasional Tbk, PT. Kino Indonesia Tbk, PT. Mandom Indonesia Tbk,
dan PT. Unilever Indonesia Tbk. dengan 24 sampel.
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Definisi Operasional Variabel

Tabel 3
Definisi Operasional

Variabel

Definisi Operasional

Pengukuran

Likuiditas

(X))

Current Ratio (X1,1) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo
dengan menggunakan total aset lancar yang
tersedia pada Perusahaan sub sektor
Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga
tahun 2018 — 2023.

Cash Ratio (X1,2) Merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar
uang kas yang tersedia untuk membayar
utang pada Perusahaan sub sektor Kosmetik
dan Keperluan Rumah Tangga tahun 2018 —
2023.

Aset Lancar
C —

X 100%

B Kewajiban Lancar

Kas / Setara dengan Kas
CR= g X
Utang Lancar

100%

Solvabilitas

(X2)

. Debt to Assets Ratio (X2,1) merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total
aset. Rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar aset perusahaan dibiayai
oleh utang pada Perusahaan sub sektor
Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga
tahun 2018 — 2023.

. Debt to Equity Ratio (X2,2) merupakan rasio

yang digunakan untuk menilai utang dan
ekuitas pada perusahaan sub sektor
Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga
Tahun 2018 — 2023.

_ Total Utang 0
DAR = Total Aset X 100%

Total Debt

DER =
Total Equity

X 100%

Profitabilitas

(Y)

. Return on Assets (Y1,1) menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih atas aktivanya
pada Perusahaan sub sektor Kosmetik dan
Keperluan Rumah Tangga tahun 2018 —
2023.

. Return on equity (Y1,2) merupakan rasio

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri pada perusahaan sub
sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah
Tangga tahun 2018 — 2023.

Laba Bersih
Total Aset

ROA = X 100 %

ROE =
Laba Setelah Pajak

Modal Sengii X 100 %

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4

Analisis Statistik Deskriptif

CR

Cash R X1 DAR DER

X2

ROA ROE

1,39

39,0 40,39 0,83 0,45

1,28

17

2,0

73,7 75,66 0,45 0,31

0,76

10 15

25

wiN|F|Z

2,97

184,4 187,37 0,37 0,27

0,64

14 19

33

181


https://ejournal.anugerahdutaperdana.com/index.php/adp

SERVQUAL: Jurnal Ilmu Manajemen
Volume 2 No. 2, 2025
ISSN: 3031-3287

https://ejournal.anugerahdutaperdana.com/index.php/adp

4 2,51 1417 14420 034 026 0,60 20 27 47
5 3.2 1483 15149 023 019 0,42 22 27 49
6 4,12 2522 25632 021 0.7 0,38 19 23 42
7 150 18,25 1975 016 027 0,43 418 686 1
8 135 15,44 1679 023 041 0,64 1098 19,08 30
9 119 8,57 9,76 035 072 1,07 216 441 7
10 151 12,81 1432 036 071 1,07 188 378 6
11 0,87 10,05 1092 049 151 2,00 2032 61,96 82
12 0,83 7,92 8,75 04 1,16 1,56 166 477 6
13 5861 1594 74555 240 193 43,30 7.1 88 16
14 5582 1098 66800 264 20,9 47,30 5,7 7,2 13
15 1025,2 349,4 1374,57 24,1 25,0 49,10 2,4 2,9 5
16 8128 3135 112630 209 26,4 47,30 33 42 8
17 7215 2593 98081 221 284 50,50 08 1,0 2
18 9352 4149 135010 211 268 47,90 16 2,0 4
19 73,2 3,12 7632 637 1753 239,00 463 1446 191
20 65,3 481 7011 744 290,9 365,30 361 1167 153
21 66,1 6,32 7242 760 3159 391,90 348 1402 175
22 61,4 2,61 6401 773 3413 418,60 201 1244 154
23 60,8 4,04 6484 782 3583 436,50 287 1290 158
24 55,2 9,09 6429 797 3928 472,50 275 1301 158
Mean 21019 106,19 3163758 24,68 8449 1091688 14,82 4308 58,0000
oot 344285 127,577 45320432 527 130353 16949479 13,283 53504  66,00395

Sumber : Data diolah,(2024)

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa jumlah data yang
digunakan dalam penelitian yaitu nilai N sebanyak 24 sampel data yang di ambil
dari Annual Report Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah
Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023.

Variabel Likuiditas (X1), diketahui bahwa nilai rata-rata Current Ratio
sebesar 210,19 dengan standar deviasi 344,285. Rata-rata Cash Ratio sebesar
106,19 dengan standar deviasi 127,577. Rata-rata likuiditas dari 4 perusahaan
selama 6 tahun adalah 316,3758 dengan standar deviasi 453,20432.

Variabel Solvabilitas (X2), diketahui bahwa nilai rata-rata Debt to Assets
Ratio sebesar 24,68 dengan standar deviasi 31,221. Rata-rata Debt to Equity Ratio
sebesar 84,49 dengan standar deviasi 139,353. Rata-rata solvabilitas dari 4
perusahaan selama 6 tahun adalah 109,1688 dengan standar deviasi 169,49479.

Variabel Profitabilitas (Y), ), diketahui bahwa nilai rata-rata Return On
Assets sebesar 14,28 dengan standar deviasi 13,283. Rata-rata Return On Equity
sebesar 43,08 dengan standar deviasi 53,504. Rata-rata Profitabilitas dari 4
perusahaan selama 6 tahun adalah 58,0000 dengan standar deviasi 66,00395.
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Pengujian Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi variabel
independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik yaitu memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal (Ahmaddien 2019, 36). Normalitas data dapat dilihat dengan
menggunakan Kolmograv-Smirnov,

Tabel 5
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 24
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 25,54684321
Most Extreme Absolute ,162
Differences Positive 162
Negative -,136
Test Statistic ,162
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,103

Sumber : Data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,103 yang berarti lebih besar dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data variabel dalam penelitian ini Normal, di mana nilai signifikan
> 0,05 sehingga data dapat di katakan normal.

2) Uiji Multikolonieritas
Untuk mendeteksi multikolinearitas menggunakan metode Tolerance (TOL)
dan Variance Inflation Factor (VIF) dan (Ahmaddien 2019, 36). Nilai Tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance).
Tabel 6
Uji Multikolonieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics

SModel Tolerance VIF

1 (Constant)
Likuiditas ,956 1,046
Solvabilitas ,956 1,046

Sumber : Data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai Toleransi adalah
0,965 yang lebih besar dari 0,1 artinya tidak terdapat multikolonieritas dan untuk
nilai VIF yaitu 1,046 yang berarti lebih kecil dari 10,00 ini menandakan tidak terjadi
gejala multikolonieritas.

3) Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji
Glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variable independen
dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Dalam uji glejser, apabila variabel independen signifikan secara
statistik dalam mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi
heteroskedastisitas. Sedangkan apabila variabel independen tidak signifikan secara
statistik dalam mempengaruhi variabel dependen, maka tidak ada indikasi terjadi
heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016:135).

Tabel 7
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23,101 5,032 4,591 001
Likuiditas -,016 ,008 -415 -2,045 054
Solvabilita ,002 ,021 ,015 ,076  ,940

s
a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber : Data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan kedua
variabel independen tersebut lebih dari 0,05 yaitu nilai signifikan likuiditas 0,054 dan
nilai signifikan solvabilitas 0,940. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi di
atas tidak ada indikasi terjadinya heteroskesdastisitas.

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi biasanya untuk data time series (data runtun waktu) sehingga
data ordinal atau interval tidak wajib menggunakan uji autokorelasi. Uji autokorelasi
dilakukan dengan menggunakan uji statistik Durbin Watson, yaitu dengan
membandingkan angka Durbin Watson (DW) dengan nilai kritisnya (dL dan dU).

Tabel 8
Uji Autokorelasi

Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R Square Square the Estimate Watson
1 ,9222 ,850 ,836 26,73570 1,956

a. Predictors: (Constant), Solvabilitas, Likuiditas

b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : Data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat diketahui nilai koefisien DW sebesar
1,956 di bandingkan dengan nilai tabel DW dengan menggunakan derajat
kepercayaan 5% atau a = 0,05 dengan jumlah sampel N 24 dan sebanyak 2 variabel
independen. Diperoleh nilai batas atas Durbin Watson (du) sebesar 1,5464 dan nilai
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batas bawah (dl) sebesar 1,1878. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini
tidak terjadi autokorelasi karena angka uji Durbin Watson (du) adalah 1,5464 < 1,956
<4 -1,5464.

Analisis Regresi Menggunakan SPSS 27

Tabel 9
Analisis Regresi Menggunakan SPSS 27
Coefficients?®

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 33,920 8,079 4,198 ,001
Likuiditas -,036 ,013 -,249 -2,887 ,009
Solvabilitas ,326 ,034 ,837 9,685 ,000

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber : Data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dapat dilihat nilai konstanta (nilai a) sebesar

33,920, likuiditas (nilai B1) sebesar -0,036 dan solvabilitas (nilai $2) sebesar 0,326.
Sehingga diperoleh persamaan hasil analisis regresi linier berganda yaitu : Y =
33,920 - 0,036 + 0,326 + ¢

1)

2)

3)

Berdasarkan persamaan regresi menggunakan SPSS di atas diketahui nilai
konstanta sebesar 33,920 yang menunjukkan bahwa besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, di mana apabila variabel bebas = 0
maka nilai dari Profitabilitas sebesar 33,920.

Nilai Koefisien Likuiditas (X1) sebesar -0,036 yang berarti negatif, artinya
apabila likuiditas turun 1 satuan maka nilai Profitabilitas turun sebesar -0,036
dan sebaliknya apabila nilai solvabilitas naik 1 satuan maka nilai Profitabilitas
naik sebesar 0,036 dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai tetap
atau konstan.

Nilai Koefisien Solvabilitas (X2) sebesar 0,326, artinya solvabilitas mempunyai
arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan solvabilitas 1 satuan
maka Profitabilitas akan naik sebesar 0,326 dan sebaliknya jika penurunan
solvabilitas 1 satuan maka Profitabilitas akan turun sebesar 0,326 dengan
asumsi bahwa variabel bebas lainnya tetap atau konstan.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Secara Parsial (Uji t)
a) Likuiditas terhadap Profitabilitas (X1)

1.

Tabel 10
Uji T (Parsial) Likuiditas
Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 77,606 15,312 5,068 001
LIKUIDITAS -,062 ,028 -426 -2,205 ,038

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS
Sumber : Data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada Variabel Likuiditas diketahui bahwa
nilai t hitung sebesar 2,205 dan t tabel sebesar 2,080 yang berarti t hitung > t
tabel dengan nilai signifikan 0,038 > 0,05 dengan demikian dapat di simpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, atau dengan kata lain likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen profitabilitas.
b) Solvabilitas terhadap Profitabilitas X2

Tabel 11
Uji T (Parsial) Solvabilitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 20,197 7,543 2,677 ,014
SOLVABILITAS ,346 ,038 ,889 9,118 <,001

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS
Sumber : Data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada variabel solvabilitas diketahui bahwa
nilai t hitung sebesar 9,118 dan t tabel sebesar 2,080 yang berarti t hitung > t
tabel dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, atau dengan kata lain solvabilitas berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap variabel dependen profitabilitas.

2. Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Tabel 12
Uji F (Simultan)
Coefficients
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 85189,252 2 42594,626 59,590 ,001°
Residual 15010,748 21 714,798
Total 100200,000 23

a. Dependent Variable: Profitabilitas
b. Predictors: (Constant), Solvabiltas, Likuiditas
Sumber : Data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas hasil uji F menunjukkan bahwa F hitung
bernilai sebesar 59,590 dan F tabel 3,47 yang berarti F hitung > dari F tabel
dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Maka dapat di simpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima , hal ini menunjukkan bahwa variabel independen likuiditas dan
solvabilitas berpengaruh secara signifikan dan simultan terhadap variabel
dependen profitabilitas.
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3. Uji Koefisien Determinan (R2)

Tabel 13
Uji Koefisien Determinasi (R)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,9222 ,850 ,836 26,73570

a. Predictors: (Constant), LIKUIDITAS, SOLVABILITAS

Sumber : Data diolah dengan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,836.
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap
profitabilitas sebesar 85% sedangkan sisanya 15% di pengaruhi oleh variabel lain
yang tidak di teliti atau dijelaskan dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

1.

Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor
Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga di BEI Tahun 2018-2023

Berdasarkan hasil pengujian pada variabel likuiditas diketahui bahwa nilai t
hitung sebesar 2,205 dan t tabel sebesar 2,080 yang berarti t hitung > t tabel dengan
nilai signifikan 0,038 < 0,05, dengan demikian dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima, atau dengan kata lain Likuiditas berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap variabel dependen Profitabilitas.

Hasil penelitian ini mendukung teori menurut Hafsah (2012) rasio likuiditas
merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek yang sudah jatuh tempo sehingga kondisi suatu perusahaan yang likuid
dapat diketahui dengan melihat kemampuan mempertahankan jumlah aktiva lancar
yang harus lebih besar jika dibandingkan dengan kewajiban lancarnya untuk
memenuhi kewajiban. Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan
Profitabilitas perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan profitabilitas
perusahaan.

Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian yang di lakukan Nita Ruth
Sari Sitepu (2022), Dian Anisa Firdaus (2020), Yoga Yenanda Maulana Febrianto
(2020), Roni Yesana Depari (2022), Rizki Wakhida Kusuma Wardani (2022), Ratna
Sari BR Sijabat (2020) dan Zara Tania Rahmadi (2023) yang menunjukkan secara
parsial likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rendi Maulana Yusuf
(2022) yang menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor
Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga di BElI Tahun 2018-2023

Berdasarkan pengujian pada variabel solvabilitas diketahui bahwa nilai t
hitung sebesar 9,118 dan t tabel sebesar 2,080 yang berarti t hitung > t tabel dengan
nilai signifikan 0,001 < 0,05 dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
yang artinya solvabilitas berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel
dependen profitabilitas.

Hasil penelitian ini mendukung teori menurut Estirahayu (2014) Pentingnya
rasio leverage atau solvabilitas bagi Profitabilitas karena dalam mengembangkan
perusahaan diperlukan sumber pendanaan. Sumber pendanaan dapat diperoleh dari
dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. Pada praktiknya dana — dana yang
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dikelola perusahaan harus dikelola dengan baik, proporsi antara sumber dana dari
dalam perusahaan dan sumber dana dari luar perusahaan harus diperhatikan yang
nantinya dapat mempengaruhi besar kecilnya laba bagi perusahaan yang
merupakan tujuan dari pencapaian Profitabilitas perusahaan dan Debt to equity ratio
merupakan ukuran pas yang dipilih untuk mewakili rasio leverage.

Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian yang di lakukan Dian Anisa
Firdaus (2020), Yoga Yenanda Maulana Febrianto (2020), Roni Yesana Depari
(2022), Ratna Sari BR Sijabat (2020) dan Zara Tania Rahmadi (2023) yang
menunjukkan secara parsial solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Sedangkan hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nita Ruth Sari Sitepu, (2022) yang menunjukkan bahwa solvabilitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan
Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga di BEI Tahun 2018-2023

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan uji F menunjukkan bahwa F
hitung bernilai sebesar 59,590 dan F tabel 3,47 yang berarti F hitung > dari F tabel
dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Maka dapat di simpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima , hal ini menunjukkan bahwa variabel independen likuiditas dan solvabilitas
berpengaruh secara signifikan dan simultan terhadap variabel dependen
Profitabilitas.

Hasil penelitian ini mendukung teori Menurut Hery (2016:13) Profitabilitas
merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu dan menurut Fahmi
(2018: 142) suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar. Profitabilitas perusahaan yang baik adalah
pelaksanaan aturan-aturan yang berlaku sudah dilakukan secara baik dan benar.

Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian yang di lakukan Nita Ruth
Sari Sitepu (2022), Dian Anisa Firdaus (2020), Rendi Maulana Yusuf (2022), Yoga
Yenanda Maulana Febrianto (2020), Roni Yesana Depari (2022), Ratna Sari BR
Sijabat (2020) dan Zara Tania Rahmadi (2023) yang menunjukkan likuiditas dan
solvabilitas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan pada Perusahaan sub sektor

Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018 — 2023, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan sub sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga tahun 2018-2023.

2. Solvabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan sub sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga tahun 2018-2023.

3. Likuiditas dan Solvabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan sub sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga
tahun 2018-2023.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai “Pengaruh

Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor
Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga tahun 2018-2023” peneliti mempunyai
beberapa saran sebagai berikut :
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1. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan perlu mempertimbangkan keseimbangan antara likuiditas
dan solvabilitas yang memadai untuk mendukung pertumbuhan jangka panjang
serta upaya mengurangi risiko keuangan. Keputusan strategis terkait dengan
pengelolaan kas, piutang, kebijakan utang, dan struktur modal menjadi krusial
dalam memaksimalkan Profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, integrasi yang
baik antara likuiditas dan solvabilitas dapat membantu perusahaan mencapai tujuan
finansialnya dengan lebih efektif dan berkelanjutan.
2. Bagi Investor
Bagi investor sebelum memutuskan untuk menanam modalnya di
perusahaan sebaiknya investor harus memperhatikan risiko kesehatan keuangan
yang mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas suatu perusahaan seperti perubahan
dalam kondisi pasar, kesulitan mengubah aset menjadi kas, fluktasi suku bunga atau
ketergantungan dengan utang dan mempertimbangkan faktor-faktor lainnya yang
mempengaruhi Profitabilitas.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi Peneliti selanjutnya di harapkan dapat melanjutkan penelitian
menggunakan variabel lain seperti faktor ekonomi, pertumbuhan penjualan, dan
ukuran perusahaan di luar variabel yang telah di teliti agar dapat hasil yang lebih
bervariatif yang berkaitan dengan Profitabilitas. Peneliti juga menyarankan untuk
peneliti selanjutnya agar menambah periode penelitian yang lebih panjang dan
terbaru dari penelitian ini.
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